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ABSTRAK

Tujuan penelitian adalah untuk mengetahui Tingkat Pengetahuan dan sikap Siswa Sekolah Menengah
Umum tentang Kesiapsiagaan Bencana di Kabupten Blora. Metode penelitian yang digunakan adalah
dengan menguji perbedaan rata — rata dua kelompok pre test dan kelompok post test yang saling
berpasangan. Pengambilan sampel sekolah dalam penelitian ini adalah dengan cara Cluster Random
Sampling. Penelitian dilakukan pada siswa SMU direncanakan pada bulan Februari s/d Agustus 2021.
Analisis univariat meliputi analisis deskriptif dan analisis bivariat dengan Paired Samples t-test. Hasil
penelitian menunjukkan rerata tingkat pengetahuan dan sikap siswa SMU di Kabupaten Blora dalam
kategori baik. Pada awal penelitian rerata tersebut adalah 76% dan setelah diberikan intervensi
kesiapsiagaan bencana menjadi 85%. Selisih persentase antara kedua rerata tersebut adalah 9%, yang
menunjukkan bahwa intervensi kesiapsiagaan bencana berkontribusi meningkatkan pengetahuan dan
sikap siswa SMU sebesar 12%. Hasil analisis statistic diperoleh nilai p kurang dari 0,001 yang berarti
hipotesis kerja penelitian ini diterima. Intervensi kesiapsiagaan bencana mampu meningkatkan
pengetahuan dan sikap pada siswa SMU di Kabupaten Blora.

Kata kunci: kesiapsiagaan bencana; siswa SMU pengetahuan; pengetahuan dan sikap

DISASTER PREPAREDNESS INTERVENTION IN IMPROVING KNOWLEDGE AND
ATTITUDE OF HIGH SCHOOL STUDENTS

ABSTRACT

The purpose of the study was to determine the level of knowledge and attitudes of high school students
regarding Disaster Preparedness in Blora Regency. The research method used is to test the difference
in the average of the two pre-test groups and the paired post-test groups. Sampling of schools in this
study is by means of Cluster Random Sampling. The study was conducted on high school students
planned in February to August 2021. Univariate analysis includes descriptive analysis and bivariate
analysis with Paired Samples t-test. The results showed that the average level of knowledge and attitudes
of high school students in Blora Regency was in the good category. At the beginning of the study the
average was 76% and after being given disaster preparedness intervention it became 85%. The
percentage difference between the two averages is 9%, which indicates that disaster preparedness
interventions contribute to increasing the knowledge and attitudes of high school students by 12%. The
results of statistical analysis obtained p value less than 0.001 which means the working hypothesis of
this study is accepted. Disaster preparedness interventions can improve knowledge and attitudes of high
school students in Blora Regency.

Keywords: disaster preparedness; high school students knowledge; knowledge and attitude

PENDAHULUAN

Indonesia merupakan wilayah yang rawan terhadap bencana, baik bencana alam maupun karena
ulah manusia. Angka musibah atau bencana karena ulah manusia di Kabupaten Blora tergolong
tinggi khususnya bencana kebakaran. Kejadian kebakaran di Kabupaten Blora Jawa Tengah
hingga Oktober 2019 tercatat 72 kali, dengan kejadian terbanyak di bulan September 2019
sejumlah 25 kejadian kebakaran (Kabupaten Blora, 2019). Berkaitan dengan banyaknya
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bencana dan kerusakan alam yang telah terjadi menyebabkan perubahan-perubahan keadaan
alam dan lingkungan di Indonesia, sangat dibutuhkan suatu pengelolaan dan pemeliharaan
lingkungan (Isnaeni, 2016). Kegiatan sosialisasi lingkungan hidup dan alam menjadi sebuah
jalan keluar . Pengetahuan terkait kondisi alam dan lingkungan Indonesia juga semua tindakan
pencegahannya menjadi sesuatu yang penting untuk diketahui seluruh masyarakat di Indonesia
(Setyowati, 2019). Masyarakat menjadi objek utama saat terjadi bencana, seharusnya
masyarakat mempunyai kemampuan untuk mengetahui kerentanan yang ada, sehingga dapat
menjadi pelaku (subjek) utama dalam usaha-usaha pengurangan risiko bencana, sehingga
kerugian dapat diminimalisir (Pratiwi, C, A., Karini, A, M., & Agustin, R, 2010). Hal itu hanya
dapat terjadi jika masyarakat mempunyai perencanaan untuk mengurangi risiko bencana dan
mempunyai pengetahuan serta mengerti tentang apa yang seharusnya dilakukan pada saat
bencana belum terjadi (prabencana), pada saat tanggap darurat, dan pada saat pasca bencana.
Pentingnya peningkatan pemahaman dan ketahanan terhadap bencana itu harus ditanamkan
kepada masyarakat sekitar, terutama anak di usia dini yang masih belum mengerti tentang hal-
hal apa yang harus mereka lakukan saat peristiwa bencana tidak terduga terjadi (Mukhlis
Mustofa, Dewi Lienoor Setyowati, Juhadi, 2020).

Pendidikan menjadi salah satu sarana yang efektif untuk mengurangi risiko bencana dengan
memasukkan materi pelajaran tentang bencana sebagai pelajaran wajib bagi setiap siswa di
semua tingkatan, terutama di sekolah-sekolah yang berada di wilayah risiko bencana (Desfandi,
2014). Kurikulum yang berbasis kearifan lokal, diharapkan dapat diterima dan dapat dengan
mudah di pahami oleh siswa (Mustofa, 2020). Pendidikan kebencanaan di Sekolah Menengah
Atas membantu anak memainkan peranan penting dalam penyelamatan hidup dan perlindungan
anggota masyarakat pada saat kejadian bencana (Pahleviannur, 2019). Apabila siswa diberikan
porsi yang lebih terkait pendidikan bencana maka dengan sendirinya anak-anak tersebut akan
terbentuk karakter dan sikap kesiapsiagaan yang lebih tinggi dalam menghadapi bencana di
kemudian hari. Pada kondisi pandemic covid-19, pelatihan kebencanaan tidak dapat
dilaksanakan dengan simulasi langsung di lapangan. Sehingga siswa menerima pendidikan
kebencanaan melalui modul dan simulasi secara daring. Penelitian ini mempelajari tingkat
pengetahuan dan sikap siswa SMA tentang kesiapsiagaan bencana Kkhususnya dalam
penanggulangan kebakaran dengan metode daring dan pemberian modul.

METODE

Penelitian ini menggunakan desain cross sectional dengan lokasi studi di Sekolah Menengah
Atas Negeri di wilayah Kabupaten Blora yang terpilih berdasarkan keterjangkauan lokasi dan
persetujuan pihak sekolah. Penelitian ini dilaksanakan pada bulan September 2021. Populasi
penelitian adalah seluruh siswa pada SMAN terpilih di Kabupaten Blora. Pengambilan sampel
dengan cara simple random sampling sistematis dan diperoleh sejumlah 88 sampel yang
memenuhi kriteria inklusi penelitian. Pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan
kuesioner terkait aspek sikap, perilaku dan pengetahuan dalam simulasi kebencanaan
kebakaran. Pengumpulan data dilakukan sebanyak dua kali yaitu saat sebelum responden
memperoleh intervensi simulasi bencana kebakaran via virtual disertai modul, dan setelah
responden memperoleh intervensi. Sehingga diperoleh data pre-test dan post-test. Pengolahan
data dilakukan secara sistematis. Pengelompokan data dilakukan dengan membuat total
persentase skor masing-masing komponen penilaian untuk masing-masing responden.
Persentase penilaian pengetahuan dan sikap dinilai mulai dari skala interval 0% sampai dengan
100%. Analisis data univariat meliputi analisis deskriptif dan analisis bivariat dengan Paired
Samples t-test.
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HASIL
Tabel 1.
Karakteristik RespondenPenelitian
Karakteristik f %

Jenis Kelamin
Laki-laki 19 21,6
Perempuan 69 78,4
Umur
15 tahun 6 6,8
16 tahun 69 78,4
17 tahun 13 14,8
Riwayat Pendidikan Kebencanaan
Pernah 45 51,1
Belum Pernah 43 48,9

Hasil penelitian menggambarkan karakteristik responden berdasarkan jenis kelamin, umur, asal
sekolah serta riwayat pendidikan kebencanaan. Data hasil penelitian ini bersumber dari 88
responden yang terdiri dari 19 orang (21,6%) laki-laki dan 69 orang (78,4%) berjenis kelamin
perempuan. Umur responden dalam rentang 15 sampai dengan 17 tahun yaitu sejumlah 6 orang
(6,8%) berusia 15 tahun, 69 orang (78,4%) berusia 16 tahun, dan 13 orang (14,8%) berusia 17
tahun. Dalam penelitian ini, 45 orang (51,1%) siswa pernah memperoleh pendidikan
kebencanaan dan 43 siswa lainnya (48,9%) tidak memiliki riwayat pendidikan kebencanaan.

Tabel 2
Perubahan Tingkat Pengetahuan dan Sikap terhadap Intervensi Kesiapsiagaan Bencana
Perubahan Tingkat Pengetahuan dan Sikap f %
Post > Pre 59 67,0
Post < Pre 14 15,9
Post = Post 15 17,0

Tabel 2 menunjukkan tentang perubahan tingkat pengetahuan dan sikap responden saat sebelum
dan sesudah diberikan intervensi kesiapsiagaan bencana. Responden yang berjumlah 88 siswa
memiliki perubahan tingkat pengetahuan yang teranalisis dalam tiga kategori. Kategori “post >
pre” menjelaskan bahwa tingkat pengetahuan dan sikap kesiapsiagaan siswa yang meningkat
setelah memperoleh intervensi kesiapsiagaan bencana yaitu sejumlah 59 siswa (67%). Kategori
“post < pre” menggambarkan tingkat pengetahuan dan sikap siswa yang menurun setelah
memperoleh intervensi kesiapsiagaan bencana, yaitu sebanyak 14 orang (15,9%). Kategori
“post = pre” mendefinisikan bahwa tingkat pengetahuan dan sikap siswa yang tidak berubah
setelah diberikan intervensi kesiapsiagaan bencana, yaitu sejumlah 15 siswa (17%).

Tabel 3.

Perbedaan Tingkat Pengetahuan dan Sikap terhadap Intervensi Kesiapsiagaan Bencana
Tingkat Pengetahuan ~ Mini-mum  Maksi-mum Mean Delta P value
dan Sikap
Pre-test 21% 92% 76%

0,
Post-test 46% 100% 85% 9% <0,001

Hasil penelitian ini sebagaimana tersaji dalam table 3 menjelaskan tentang perbedaan tingkat
pengetahuan dan sikap siswa saat sebelum dan sesudah diberikan intervensi. Pada saat pre-test
atau sebelum intervensi kesiapsiagaan bencana diberikan, nilai rerata tingkat pengetahuan dan
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sikap responden adalah 76% dengan nilai terendah 21% dan tertinggi 46%. Sedangkan saat
post-test, rerata tingkat pengetahuan dan sikap responden adalah 85% dengan nilai terendah
46% dan tertinggi 100%. Selisih rerata tingkat pengetahuan dan sikap responden antara
sebelum dan sesudah memperoleh intervensi kebencanaan adalah positif 9%. Berdasarkan
analisis statistic diperoleh nilai p yaitu < 0,001 yang menggambarkan terjadi perbedaan yang
signifikan pada tingkat pengetahuan dan sikap responden saat sebelum dan sesudah
memperoleh intervensi kesiapsiagaan bencana.

PEMBAHASAN

Penelitian ini melibatkan 88 siswa yang sebagian besar adalah perempuan yaitu sejumlah 69
orang dan sebagian kecil lainnya adalah laki-laki. Menurut penelitian Laila Fitiriana
menyimpulkan bahwa perbedaan proporsi jenis kelamin belum membawa hubungan yang
signifikan terhadap upaya kesiapsiagaan. Siswa SMA yang ikut serta dalam penelitian ini
mayoritas berusia lebih atau sama dengan 16 tahun atau usia remaja. Faktor usia tersebut
menurut penelitian Qirana tidak memiliki hubungan dengan upaya kesiapsiagaan dalam
menghadapi bencana. Namun aspek umur perlu mendapatkan perhatian karena dapat
mempengaruhi kondisi mental, kondisi fisik, kemampuan kerja dan tanggung jawab seseorang.
Pada siswa SMA di wilayah Kabupaten Blora tidak semuanya memiliki riwayat pendidikan
kebencanaan sebagaimana hasil data penelitian ini yang menunjukkan sebgaian besar siswa
belum memperoleh pendidikan kebencanaan di sekolah. Pengetahuan merupakan domain yang
penting dalam terbentuknya perilaku terbuka atau open behavior (Donsu, 2017). Pengetahuan
atau knowledge adalah hasil penginderaan manusia atau hasil tahu seseorang terhadap suatu
objekmelalui pancaindra yang dimilikinya. Panca indra manusia guna penginderaan terhadap
objek vyakni penglihatan, pendengaran, penciuman, rasa dan perabaan. Pada waktu
penginderaan untuk menghasilkan pengetahuan tersebut dipengaruhi oleh intensitas
perhatiandan persepsi terhadap objek. Pengetahuan seseorang sebagian besar diperoleh melalui
indra pendengaran dan indra penglihatan (Notoatmodjo, 1993). Pengetahuan dipengaruhi oleh
faktor pendidikan formal dan sangat erat hubungannya. Namun peningkatan pengetahuan tidak
mutlak diperoleh dari pendidikan formal saja, tetapi juga dapat diperoleh dari pendidikan non
formal.

Tingkat pengetahuan dan sikap responden pada penelitian ini diinterprestasikan dalam
persentase angka yang menggambarkan kemampuan siswa dalam menerapkan pengetahuan ke
dalam sikap praktik kesiapsiagaan bencana. Rerata tingkat pengetahuan dan sikap
kesiapsiagaan bencana responden pada awal penelitian atau pre-test lebih rendah dibandingkan
dengan rerata tingkat pengetahuan dan sikap siswa setelah dberikan intervensi kesiapsiagaan
bencana. Dari perbedaan rerata tingkat pengetahuan dan sikap antara pre-test dan post-test maka
dapat diketahui bahwa intervensi kesiapsiagaan bencana berkontribusi meningkatkan
pengetahuan dan sikap. Hasil analisis data penelitian menunjukkan bahwa adanya perbedaan
antara pengetahuan dan sikap sebelum dan sesudah pembelajaran Kesiapsiagaan Bencana
Kebakaran pada siswa Sekolah Menengah Umum di Kabupaten Blora diterima.

Menurut (Nursalam, 2016) kategori tingkat pengetahuan responden pada pre dan post-test
berada dalam kategori baik. Pengetahuan responden mengenai bencana yang baik juga
digambarkan dalam penelitian yang di lakukan oleh (Ramli, 2014) yang menyatakan aspek
pengetahuan tentang kesiapsiagaan bencana secara umum berada dalam kategori sangat bagus
dengan rata rata jumlah responden yang menjawab pertanyaan dengan benar sebanyak 75%.
Sementara hasil berbanding terbalik dengan penelitian yang di lakukan oleh (Kurniawati
& Suwito, 2019) yang menyatakan sebagian besar siswa memiliki pengetahuan yang termasuk
dalam kategori kurang dengan nilai rata rata pengetahuan siswa tersebut sebanyak 29,82.
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Menurut (Setiawati et al., 2020), pengetahuan merupakan salah satu hal yang dapat
mempengaruhi cara berfikir seseorang untuk mengambil sebuah tindakan atau sikap. Sikap
merupakan reaksi yang di keluarkan seseorang terhadap stimulus atau objek (Kosim
et al., 2021). (Darmawan & Kamaluddin, 2021) yang menyatakan orang mungkin tidak
akan mengetahui bagaimana cara mengurangi resiko bencana apabila belum pernah
memilik engalaman  mengenai  bencana tersebut.  Buruknya sikap  yang diambil
oleh  seseorang  dapat memberikan dampak yang buruk berupa cidera, luka, bahkan
kematian. Rasa panik yang di dalam diri seseorang juga dapat memperngaruhi sikap yang akan
di ambil, rasa panik dapat membuat kita yang seharusnya memiliki sikap atau reaksi positive
menjadi negative. Purwoko (2015) menyatakan bahwa pengetahuan merupakan hal yang
menentukan bagaimana kita berprilaku atau menetukan sikap kita. Dengan demikian setiap
manusia perlu untuk memperbanyak dan meningkatkan pengetahuannya sehingga dapat
berprilaku dengan baik dan benar.

SIMPULAN

Pengetahuan dan sikap siswa SMA di wilayah Kabupaten Blora tentang kesiapsiagaan bencana
kebakaran dalam kategori baik. Sebanyak 67% siswa mengalami peningkatakan pengetahuan
dan sikap 12% tentang intervensi kesiapsiagaan bencana kebakaran. Rerata tingkat pengetahuan
dan sikap siswa pada awal dan akhir penelitian terjadi perbedaan yaitu pada awal atau pretest
adalah 76%, sedangkan setelah diberikan intervensi menjadi meningkat yaitu 85%. Dari hasil
analisis statistic diketahui nilai p urang dari 0,01 yang menunjukkan bahwa terjadi perbedaan
yang signifikan antara rerata tingkat pengetahuan dan sikap siswa saat sebelum dan sesudah
diberikan perlakuan. Dengan demikian, intervensi kesiapsiagaan bencana yang diberikan pada
siswa SMA di wilayah Kabupaten Blora mampu meningkatkan pengetahuan maupun sikap para
siswa.
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